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Abstrak

Komunikasi telah menjadi salah satu hal penting bagi manusia untuk bertahan hidup, agar komunikasi dapat
berjalan dengan baik maka digunakan satuan yang dinamakan Bahasa. Terbentuknya suatu bahasa sangat
dipengaruhi oleh adat istiadat dan budaya sekitar maka dari itu setiap daerah memiliki banyak bahasa unik
yang disebut dengan dialek. Dalam penelitian kali ini peneliti akan Menganalisis sebuah dialek dalam
bahasa Jepang yaitu dialek Hokkaido yang menjadi ragam bahasa dari pulau Hokkaido yang digunakan
dalam manga dengan judul Dosanko Gyaru wa Namara Menkoi. Rumusan masalah dalam penelitian ini
ialah bagaimana penggunaan dialek Hokkaido dalam manga tersebut dan bagaimana padanan kata yang
dihasilkan jika dialek Hokkaido tersebut dipadankan ke bahasa Jepang standar atau biasa disebut hyoujungo.
Penelitian ini menggunakkan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik baca,
simak dan catat juga metode padan intralingual saat melakukan padanan kata. Tahap-tahap analisis data
dalam penelitian ini, pertama melakukan penerjemahan pada data yang sudah terkumpul, lalu menganalisis
dialek tersebut serta memberikan konteks singkat tentang percakapan yang terjadi, dan terakhir melakukan
padanan kata dari dialek Hokkaido ke bahasa Jepang standar. Hasil penelitian menunjukkan 39 data yang
ditemukan dengan kata namara dan shitakke dengan kuantitas data terbanyak. Kata namara berarti “sangat”
dan digunakan untuk memberi penekanan, setara dengan fofemo dalam bahasa standar. Shitakke berfungsi
sebagai konjungsi dengan padanan soushitara juga bisa digunakan sebagai salam perpisahan dalam konteks
informal. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa dialek Hokkaido dalam manga memiliki fungsi
sosial-linguistik yang mencerminkan identitas lokal dan keakraban antar karakter.

Kata kunci: Dialek Hokkaido, Hyoujungo, dan Padanan kata.

Abstract

Communication is one of the most essential aspects of human survival. For communication to function
properly, it relies on a system known as language. The formation of a language is strongly influenced by
local customs and culture, which leads to the development of unique regional languages known as dialects.
This study focuses on the Hokkaido dialect, a regional variety of the Japanese language used in the manga
Dosanko Gyaru wa Namara Menkoi. The research aims to examine how the Hokkaido dialect is used in the
manga and to identify its equivalents in standard Japanese hyoujungo. This study uses a qualitative
descriptive approach. Data were collected through reading, listening, and note-taking techniques, followed
by an intralingual matching method to determine word equivalents. The stages of data analysis involved
translating collected data, analyzing the dialects in context, and then matching them to standard Japanese
expressions.The results show 39 instances of dialectal expressions, with namara and shitakke being the
most frequently used. Namara means “very” and serves as an intensifier, equivalent to fotemo in standard
Japanese. Shitakke functions as a conjunction equivalent to soushitara, and it may also be used as a casual
farewell in informal contexts. The study concludes that the Hokkaido dialect in the manga plays a strong
sociolinguistic role, reflecting local identity and familiarity among characters. Moreover, some dialect
expressions are becoming less commonly used among younger generations, gradually being replaced by
standard forms.

Keywords: Hokkaido Dialect, Hyoujungo, Word Equivalents
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam
kehidupan manusia yang digunakan untuk
menyampaikan maksud secara jelas. Bahasa
bersifat sistematis, bermakna, arbitrer, dan
merupakan bagian dari identitas sosial penuturnya
(Noermanzah, 2019:308). Tersampaikan atau
tidaknya percakapan yang sedang berlangsung
sangat dipengaruhi oleh penutur apakah dia
menggunakan bahasa dengan tepat atau tidak.

Variasi bahasa yang berkembang di berbagai
wilayah, dikenal sebagai dialek, mencerminkan
kekayaan budaya dan identitas lokal suatu
masyarakat. Dialek adalah ragam bahasa yang
digunakan suatu masyarakat yang berada di wilayah
tertentu" (Chaer dan Agustina, 2010:63). Dalam
konteks Jepang, terdapat berbagai dialek daerah
yang berbeda dari bahasa standar Jepang ({Z#3% /
hyoujungo), salah satunya adalah dialek Hokkaido
(A& / Hokkaido-ben).

Dialek yang dikaji dalam jurnal kali ini adalah
dialek Hokkaido (dti@&# / Hokkaido-ben), dialek

yang berkembang di pulau terbesar kedua di Jepang.

Dialek ini terbentuk dari perpaduan berbagai dialek
migran dari wilayah utara Jepang, khususnya
Tohoku. “the grammatical structure of the
Hokkaido dialect has been especially influenced by
the northern Tohoku dialects” (Sasaki. 2012:26).
Hal ini membuat dialek Hokkaido memilikir unsur
lingustik dari dialek lain walaupun dengan pulau
yang terpisah dari Honshuu.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah kurangnya kajian sosiolinguistik yang secara
spesifik membahas penggunaan dialek Hokkaido
dalam media populer seperti manga. Penelitian
mengenai dialek dalam bahasa Jepang umumnya
masih terfokus pada dialek-dialek besar seperti
Kansai-ben atau Tohoku-ben, sementara dialek
Hokkaido sebagai hasil asimilasi berbagai dialek
migran justru masih jarang dikaji.

Dialek Hokkaido memiliki ciri linguistik khas
yang mudah dikenali melalui kosakata dan partikel
kalimat, seperti namara yang berarti “sangat” dan
partikel akhir seperti -be, -besa, atau -sho yang
memberikan nuansa akrab dan kasual. Ekspresi ini
berfungsi sebagai penegas dalam percakapan, mirip
dengan “kan” atau “dong” dalam bahasa Indonesia.
Seperti contoh:

Yuki : BAf. SEOFEOY, TKRE?

Haruto * 17<ob& | &5 ELAICLTRALD,

Ciri khas dialek Hokkaido yang dapat dikenali
dalam dialog berikut yaitu partikel akhir seperti -
besa, -be, dan -beya yang menambah kesan

penegasan dan keakraban, serupa dengan ‘“kan”
atau “dong” dalam bahasa Indonesia. Kata namara,
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yang berarti “sangat”, menjadi salah satu penanda
paling khas dari dialek ini. Selain itu, akhiran -sa
juga sering digunakan untuk memberi penekanan,
dengan nuansa yang dapat bersifat feminin atau
kasual tergantung konteks.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : (1).
Untuk mendeskripsikan  penggunaan  dialek
Hokkaido yang ada dalam manga Dosanko Gyaru
wa  Namaramenkoi dan (2). U ntuk
mendeskripsikan ~ perubahannya  kata  yang
dihasilkan jika dialek Hokkaido dipadankan ke
bahasa Jepang standar (#Z#5&/hyoujungo).

Batasan masalah dalam penelitian ini memiliki
dua batasan untuk menjaga agar penelitian ini tidak
menyimpang dari tujuan aslinya yaitu (1).
Penelitian Tentang dialek yang dilakukan hanya
untuk dialek Hokkaido dan peneliti tidak
memperdalam tentang dialek lain dalam penelitian
ini dan (2). Untuk mendeskripsikan perubahannya
kata yang dihasilkan jika dialek Hokkaido
dipadankan ke bahasa Jepang standar (1€ # &
/hyoujungo).

Penelitian ini berpijak pada teori variasi bahasa
dan dialek sebagaimana dikemukakan oleh (Chaer
dan Agustina, 2010:63), yang mendefinisikan
dialek sebagai ragam bahasa yang digunakan oleh
masyarakat di wilayah tertentu, serta pandangan
yang menyatakan bahwa "dua individu dari
generasi dan daerah yang sama, berbicara dengan
dialek yang persis sama dan bergerak dalam
lingkaran sosial yang sama" (Sapir E, 1921:157).
Dalam konteks ini, dialek Hokkaido dapat dipahami
sebagai tanda linguistik yang mencerminkan
identitas lokal, dengan bentuk-bentuk khas seperti
namara dan shitakke yang tidak hanya berfungsi
secara gramatikal, tetapi juga membawa makna
sosial dan budaya tertentu.

Dialek Hokkaido memiliki struktur tata bahasa
yang berbeda dari bahasa Jepang standar, terutama
dalam pembentukan ekspresi spontanitas. Beberapa
bentuk khasnya meliputi penggunaan akhiran (23
/saru) untuk kata kerja konjugasi tingkat kelima (&
B A FA/godan katsuyou doshi) kemudian kata
kerja konjungsi tingkat pertama (5&3/rasaru), yang
umum ditemukan di berbagai wilayah Hokkaido.

Di Jepang bahasa resmi yang digunakan oleh
mayoritas penduduk disana sebagai pemersatu
bahasa disebut sebagai (& # &&/hyoujungo).
hyoujungo dapat dikatakan sebagai bahasa resmi,
bahasa standar atau bahasa yang mewakili bahasa
nasional suatu negara (Sudjianto dan Dahihi,
2009:20). Bahasa pemersatu ini diperlukan agar
negara yang memiliki ragam dialek yang berlimpah
seperti Jepang bisa berkomunikasi tanpa adanya
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hampatan terlepas dari perbedaan ras dan suku
masyarakatnya seperti Indonesia menggunakan
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi.

Karena stabilitas dan keseragamannya, bahasa
standar biasanya dikontraskan dengan dialek
regional dan sosial Jepang, yang lebih beragam dan
menunjukkan fleksibilitas tertentu. (Patrycja, D, H,
2021:3). Kontras ini juga terlihat jelas dalam fiksi
Jepang dalam komik atau animasi Jepang, bahasa
standar sering digunakan sebagai 'bahasa peran' (%
2l zE/yakuwarigo) bagi tokoh protagonis, dan
dipertentangkan dengan ragam bahasa Jepang
lainnya yang digunakan oleh tokoh antagonis atau
karakter pelengkap. Kutipan tersebut berarti dalam
banyak anime bahasa Jepang standar sering dipakai
oleh tokoh utama (£ A 2/Shujinkou) karena
terkesan serius.

METODE
Penelian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskripsif ~ dikarenakan  tujuannya untuk

menggambarkan dan menganalisis dialek Hokkaido
yang berada di dalam manga Dosanko Gyaru wa
Namara Menkoi. Kualitatif deskriptif difokuskan
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang terkait
dengan pertanyaan siapa, apa, dimana juga
bagaimana suatu peristiwa terjadi hingga pada
akhirnya dikaji secara mendalam untuk menemukan
pola-pola yang muncul pada peristiwa tersebut
(Yuliani, W, 2018:83). Penelitian  kualitatif
deskriptif dipilih dengan alasan agar dapat
mengamati bentuk bahasa serta menjelaskan bentuk
perbandingan kata, intonasi, dan makna yang
muncul dalam perkacapan dalam manga tersebut.
Populasi dalam penelitian ini adalah dialek
Hokkaido serta padanan katanya saat dibandingkan
ke bahasa Jepang standar yang terdapat pada manga
manga Dosanko Gyaru wa Namara Menkoi. Tetapi,
karena ruang lingkup yang dibatasi, maka data
penelitian adalah dialek Hokkaido yang digunakan
disekitaran karakter utama (Tsubasa) dalam manga

Volume 1 saja untuk mempersempit data yang
diteliiti.
Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan menggunakan teknik baca, simak dan
catat. Memilih metode pengumpulan data harus
dilakukan dengan hati-hati karena kualitas data
yang dihasilkan dipengaruhi juga dengan pemilihan
metode pengumpulan data. Tanpa mengetahui
teknik-teknik pengumpulan data, maka seorang
peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang
harus memenuhi standar data yang telah ditetapkan.
(Sugiyono, 2017:224). Untuk tahapan-tahapan
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Peneliti membaca sumber data yaitu manga
kemudian diterjemahkan berdasarkan
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konteks cerita dan percakapan yang terjadi
di dalamnya.

2. Peneliti menyimak percakapan yang ada dan
memastikan apakah data yang didapatkan
tidak melewati batasan masalah yang sudah
ditetapkan yaitu meneliti penggunaan dialek
Hokkaido yang berkaitan dengan karakter
utama.

3. Peneliti mencatat data yang sudah berhasil
didapatkan untuk dikumpulkan dalam satu
sumber data untuk kemudian dianalisis
dalam penelitian ini.

Setiap data dialek Hokkaido yang berhasil
didapatkan dalam penelitian ini dianalisis dengan
buku yang membahas khusus soal dialek Hokkaido
karya Nishimoto N juga dengan penelitian
terdahulu yang membahas dialek Hokkaido untuk
menjamin kualitas dari analisi data yang dipaparkan.

Untuk teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif. kualitatif
adalah penelitian yang memfokuskan pada
penunjukkan makna, deskripsi, penjernihan dan
penempatan data pada konteksnya masing-masing
dan sering kali melukiskannya dalam bentuk kata-
kata daripada dalam angka-angka (Mahsun,
2005:233). Teknik analisis kualitatif jika diterapkan
dalam penelitian ini maka analisis penelitian
dikembangkan dari kejadian yang terjadi di
sekitaran karakter utama di dalam manga.

Dalam melakukan padanan kata peneliti juga
menggunakan metode padan intralingual untuk
membantu memadankan kata dari dialek Hokkaido
ke bahasa Jepang standar dengan cara kerja memilih
dialek Hokkaido yang akan dipadankan lalu
menganalisis padanan apa yang paling sesuai
berdasarkan konteks percakapan seperti kata
shitakke yang bisa menjadi konjungsi dan bisa juga
salam perpisahan. Peneliti akan melihat arti yang
paling sesuai dengan konteks yang terjadi lalu

memadankan keseluruhan dialog yang
berhubungan dengan dialek Hokkaido.
Untuk langkah-langkah analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Melakukan penerjemahan pada data-data
yang sudah dikumpulkan dari sumber data.

2. Menjelaskan tentang kata serta konteks
cerita pada data yang telah ditemukan
dibantu dengan gambar dari manga dengan
tujuan untuk mempermudah metode analisis
dan mempermudah pemahaman pembaca.

3. Menyajikan hasil analisis data juga
membandingkan data yang dianalisis yaitu
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dialek Hokkaido (dti##&#) yang terpilih ke

bahasa Jepang resmi (1Z#55).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Keseluruhan jumlah data yang telah dikumpulkan
peneliti untuk penelitian ini berjumlah 39 data. Data
tersebut diperoleh melalui teknik simak dan catat
dari tayangan manga serta didukung dengan
rujukan manga sebagai sumber pendukung untuk
validasi transkrip. Setiap data ditampilkan dalam
bentuk kutipan dialog asli (dt#&i&#), yang nantinya
disertai padanan dalam bahasa Jepang standar (fZ%#
#8), terjemahan dalam bahasa Indonesia, serta
penjelasan konteks penggunaannya.

Jumlah yang
No | Dialek Hokkaido yang ditemukan
ditemukan

! Lizold i

2 5ED 10

3 ho 3

4 Lep y

6 73‘[:\ 1

7 X 4

8 Lozl !

9 5pAIL !

10 BHAIL 1

1 883 !

Jumlah 39
Berdasarkan = hasil penemuan = data yang

dikumpulkan dari episode 1 sampai 3, dapat
disimpulkan bahwa dialek Hokkaido yang paling
dominan digunakan dalam manga Dosanko Gyaru
wa Namara Menkoi adalah shitakke dan namara,
dengan frekuensi masing-masing mencapai 10 dan
11 kali kemunculan.

Dalam pemaparan data yang dianalisis peneliti
akan konsisten menggunakan kode yang diharapkan
mempermudah  pembaca dalam menemukan
dimana dialog itu terjadi dalam manga saat ingin
memastikan atau mengkaji secara mandiri dengan
rincihan code yaitu:

e DNM: judul dari manga FEEFFvILEEES

$H AW / Dosanko Gyaru wa Namara
Menkoi]

e CH: Chapter berapa sumber data itu
berasal (CH(angka))

e P:
chapter tersebut data berasal (P(angka))

informasi soal panel berapa dalam

Analisis kata Shitakke dan padanannya

Kata (L#z21¥) yang dipakai dalam sumber data
muncul sebagai konjungsi yang sering dipakai
dalam dialek Hokkaido. Dalam bahasa Jepang
standar, kata shitakke setara dengan soushitara atau
jaa, dan berfungsi sebagai konjungsi dalam
percakapan. Misalnya, pada kalimat “L7zo(3—#&I(Z)7
%3” yang berarti “kalau begitu ayo kita pulang
bersama,” shitakke berperan sebagai penghubung
antarucapan dalam situasi informal atau kasual.
Kata ini memiliki beberapa variasi padanan dalam

bahasa Jepang standar, seperti L75 (Z5L75), L7
(711&), LEDS (£74'5), dan LE>T (#57). Nishimoto
N juga mengemukakan bahwa dia tidak
merekomendasikan penggunaan kata shitakke
kepada orang dewasa.

Selain sebagai konjungsi shitakke juga sering
digunanakn sebagai salam perpisahan yang
dilontarkan anak muda kepada sahabat sebayanya
dengan contoh penggunaan yaitu “shitakke” atau
“shitakke ne” yang jika dipadankan kedalam bahasa
Jepang standar memiliki arti yang setara dengan
“mata ne” atau “jaa ne’.

Dialog :

(#BH  LlolFs, — D 70 K)o

Minami “kalau begitu,
menunggu bus bersamaku”

apakah kau mau

Konteks:

Tsubasa yang salah memperkirakan jarak
satu kota ke kota lain di Hokkaido sangat terkejut
mendengar penjelasan Minami yang mengatakan
kota tujuannya masih sangat jauh. Minami yang
melihat Tsubasa putus asa untuk berjalan ke kota
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sebelah lalu mengajaknya untukmenunggu bus dan
menaikinya bersama dikarenakan bus yang sebentar
lagi akan tiba melewati tempat tujuan Tsubasa.
(DNM_CHO _Pg)
Pada percakapan yang tertera di dialog satu diatas
kata matsu merupakan kata tanya jika dilihat dari
gambar di dalam manga walaupun tidak berakhiran
dengan ~ka, dan kata shitakke yang jika dipadankan
kedapan bahasa Jepang standar akan menjadi
soushitara sehingga padanan dialek Hokkaido ke
bahasa Jepang standar pada dialog tersebut (LfzolF

& —HICFED ? NR), menjadi (B5LES. —HEICNRERE
2?7 KA.

Analisis kata Namara dan Padanannya

Salah satu kosakata yang paling umum dan
menonjol dalam dialek Hokkaido adalah namara.
Jika dibandingkan dengan bahasa Jepang standar,
kata ini memiliki makna yang setara dengan
(sugoku/ #==°<), (totemo/ ¢ T ), (hijouni/ 7% /o),
dan (mechakucha/ & % + < % +), yang semuanya
berarti “sangat” atau “benar-benar” dalam bahasa
Indonesia. Namara berfungsi sebagai penekanan
dalam kalimat dan dapat digunakan untuk
memperkuat makna pada kata sifat maupun kata
kerja, menjadikannya fleksibel dalam berbagai
konteks percakapan. Meskipun pada awalnya kata
ini dianggap kurang pantas bagi perempuan karena
diasosiasikan dengan citra kasar atau liar,
kepopulerannya meningkat setelah dipopulerkan
oleh Yo Izumi, seorang aktor sekaligus komedian
asal Hokkaido, sehingga kini digunakan secara luas
oleh kalangan muda dari berbagai latar belakang,
baik laki-laki maupun perempuan.

EEORBADTE (B2 #2234 $52Y) LHE 0.

(BAZS) 333 £B. LEL V-YEIHESL< BB
HEHOAED., LFMICTER>TP>TELEDOTLED
(Nishimoto, N, 2010:90).

Kutipan tersebut menjelaskan walaupun nanmara
sering di gunakan di Hokkaido bagian selatan
khususnya Hakodate, namun yang menarik akar
kata nanmara bukan dari Hokkaido itu sendiri
melainkan berasal dari Niigata, dimana pernyataan
ini memperkuat bahwa dialek Hokkaido tidak
terbentuk sendiri melainkan bercampur dengan
dialek dari tempat lain.

Dialog :
(BBH 1 BIE, BESAL,)
Minami : benar loh, sudah lama sekali
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Konteks :
Tsubasa bertanya apakah Minami sudah lama tidak
pergi ke festival musim dingin. Mendengar hal
tersebut Minami membenarkan hal tersebut.
(DNM_CH3_Pg)
Dalam dialog berikut kata namara di sini
berfungsi sebagai penegas yang memperkuat makna
dari kata sifat atau kata benda yang mengikutinya.
Dan dalam dialog ini kata yang ditekankan adalah
kata hisabisa yang berarti “sudah lama” atau “lama
tidak bertemu/melakukan sesuatu.. Jika kita
padankan ke dalam bahasa Jepang standar (25724,
BESA 4) akan menjadi (25T, LTEALAY) atau
(B TZLA%).

Analisis kata sho/shoya dan Padanannnya.

Kata ~sho dan ~shoya merupakah kata yang

sering dipakai penegas atau untuk mengkonfirmasi
sesuatu dalam dialek Hokkaido. Dikutip dari sebuah
buku yang mengemukakan (Z#3E0 (TLLI)N'S (TL

S (L) LENENE5T) (Nishimoto, N, 2010:156).
Partikel ~sho dan ~shoya dalam dialek Hokkaido

merupakan bentuk ekspresi yang fleksibel dan
umum digunakan dalam percakapan sehari-hari,
baik oleh pria maupun wanita. Berbeda dengan

partikel seperti ~beya dan ~beka yang cenderung
oleh laki-laki

maskulin, ~sho dan ~shoya memberikan kesan

dipakai dan memiliki nuansa

yang lebih sopan dan netral secara gender. Sebagai
contoh, dalam menyatakan makanan yang enak,
laki-laki di Hokkaido lebih sering menggunakan
frasa “5 & L\ X P”, sedangkan perempuan lebih

cenderung mengatakan “HL\L WL &7, Penggunaan

partikel ~sho juga menciptakan suasana akrab,

sehingga kerap muncul dalam percakapan informal
di antara teman dekat atau anggota keluarga.

Dialog 1:
(BBH © IBLOIETFNENEBoTBLL, )

Minami: kamu pasti berfikir kami ini tidak keren
kan.
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Konteks:
Minami bertanya Tsubasa berasal dari mana, lalu
tsubasa menjawab bahwa dia berasal dari Tokyo
yang merupakan ibu kota sekaligus kota paling
maju di Jepang. Setelah tahu Tsubasa berasal dari
Tokyo, minami tidak percaya diri lalu mengatakan
pasti Tsubasa menganggap orang-orang dari
Hokkaido itu tidak keren.
(DNM_CHO _P9)
Kata ~sho pada dialog satu digunakan
untuk pernyataannya tentang orang dari Tokyo yang
menganggap norak orang Hokkaido, saat
mengatakan  hal  tersebut Minami  juga
mengatakannya dengan nada sedih dan khawatir.
Bisa ditarik kesimpulan kata ~s/o disini digunakan
untuk mengkonfirmasi pernyataan tersebut. Jika
dialog satu dipadankan kedalam bahasa Jepang
standar makan (3550Z¢FHWEhEE>TBLE) akan

menjadi (FA50ZEFTHNEBTETLLD).
Analisis Kata Kai dan Padanannya

Sama seperti partikel ~sho dan ~shoya, partikel

~ kai merupakan salah satu ciri khas dialek
Hokkaido yang berfungsi sebagai imbuhan fleksibel
dalam percakapan. ~Kai dapat digunakan dalam
berbagai konteks—sebagai pertanyaan, ajakan,
penolakan halus, maupun bentuk persetujuan—
tergantung pada intonasi dan situasi pembicaraan.
Misalnya, dalam kalimat “Z0&& =001 (Apakah
payung ini milikmu?), ~kai berfungsi sebagai kata
tanya, sementara dalam ‘%3 —#IRRICT <D0
A (Lain kali kita ke onsen bareng, ya?), partikel
ini digunakan sebagai ajakan. Dalam bahasa Jepang
standar, fungsi ~kai dapat dipadankan dengan

partikel ~ka, ~no, atau ~nano.
Menurut artikel yang ditulis oleh Aoi Kara di
situs Hokkaido Likers, meskipun penggunaan ~kai

tidak mengubah makna secara signifikan, penutur di
Hokkaido tetap menggunakannya karena dianggap
memberikan nuansa lebih halus dan ramah, seperti
pada ekspresi “E WM L yang bermakna sama
dengan “E\\A” atau “EL\D”.

Dialog :

BII=-RIMR= 1 RELZZTLWADW, )
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Supir taksi : apakah tidak yakin mau turun disini ?.

Konteks :

Tsubasa yang baru sampai di kitami takjub
melihat pemandangan salju di Hokkaido, takjub
akan hal itu dia meminta kepada supir taksi untuk
menurunkannya disana selain karena ingin
merasakan suasana musim dinging Hokkaido
walaupun dia belum sampai di tujuannya, supir
taksi yang mendengar itu mengkonfirmasinya
apakah dia yakin akan keputusannya.

(DNM_CHO_P2)

Kata ~kai pada dialog tersebut digunakan
sebagai kata tanya kepada Tsubasa dari supir taksi
untuk mengkonfirmasi apakah Tsubasa yakin akan
keputusannya, dan untuk padanan kata dari bahasa
Jepang standar yang paling tepat untuk
menggantikan kata kai dalam konteks dialog ini
adalah imbuhan no, karena itu jika seluruh kalimat
dipadankan menjadi bahasa Jepang standar maka
(FHICZZTLLWADWY) akan menjadi (FH(CIITLLD).

Analisis Kata Waya dan Padanannya

Salah satu ekspresi khas dalam dialek Hokkaido
adalah waya, yang memiliki fungsi ekspresif kuat
dalam komunikasi sehari-hari. Meskipun juga
ditemukan dalam dialek Kansai, dalam konteks
Hokkaido, waya digunakan untuk mengekspresikan
hal-hal yang sulit dijelaskan secara verbal, seperti
keterkejutan,  kelelahan,  kekaguman, atau
kejengkelan—semuanya tergantung pada intonasi
dan situasi percakapan. S

ecara makna, waya sering dipadankan dengan
sugoku, totemo, hijouni, mechakucha, bahkan hidoi
dalam bahasa Jepang standar. Menariknya,
penggunaan waya kini tidak terbatas pada nuansa
negatif seperti dalam frasa “waya ni tsukareta”
(sangat lelah), tetapi telah berkembang menjadi
bentuk pujian positif, seperti “waya ni mabui”
(sangat cantik). Situs Yabeebear menyebutkan
bahwa dalam perkembangan terkini, waya juga
kerap dipakai sebagai pengganti kata yabai dalam

dialek  Hokkaido  modern, mencerminkan
pergeseran makna yang lebih fleksibel dan
kontekstual.

Dialog :

(HRH - DPH)



Analisis Penggunaan Dialek Hokkaido dalam Manga Dosanko Gyaru wa Namara Menkoi [:&Z FF v/l
RXGELHACL] Karya Tkada Kai

Minami: Luar biasa

[}Wﬂ]rmﬂ r‘mrﬂm., r(rrmr
Konteks:
Minami yang tidak menyangka melihat rumah dari

Tsubasa yang besar dan megah, terkejut dan hanya
bisa mengucapkan 1 kata.

(DNM._CHS P13)

Kata = waya disini  benar  benar
mengambarkan dari kegunaan kata itu sendiri yaitu
untuk mewakili sesuatu yang sulit untuk dijelaskan,
dalam konteks ini ialah Minami yang terkejut dan
tidak mampu berkata kata karena megahnya rumah
Tsubasa. Mengingat waya juga memiliki padanan
hyoujungo sugoku, maka kata sugoi paling tepat
sebagai padanan dalam konteks ini. Karena itu jika
dialog ini dipadankan maka (b ¥#) akan menjadi (3

ZW) dibanding fotemo atau hijouni.

Analisis Kata Shakkoi dan Padanannya

Dalam dialek Hokkaido, kata shakkoi digunakan
untuk merujuk pada sesuatu yang dingin saat
disentuh, seperti air atau makanan, dan setara

dengan kata tsumetai (/57-()) dalam bahasa Jepang

standar. Meskipun sering diasosiasikan dengan
Hokkaido, kata ini juga ditemukan di wilayah
Tohoku, seperti Aomori, Iwate, dan Akita, sebagai
hasil dari migrasi penduduk Tohoku ke Hokkaido
selama era Meiji yang turut membawa ciri khas
linguistik mereka. Secara sosial, shakkoi digunakan
lintas generasi tanpa batasan usia maupun aturan
penggunaan tertentu.

Namun, berdasarkan studi oleh Nomura dan
Nishiguchi, terjadi tren penurunan penggunaan kata
ini di kalangan generasi muda, khususnya di kota
Asahikawa. Penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa frekuensi pemakaian shakkoi kian menurun

dan berpotensi menjadi shigo (L&
karena tergantikan oleh bentuk standar yang lebih
umum digunakan secara nasional.

Dialog :

(BBH © BESLPIVNTLE, A-FBD5EE, )
Minami : sangat dingin bukan, itulah akibatnya
kalau kau mengabaikanku.

) atau “kata mati”
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U

Konteks :

Tsubasa yang melamun karena melihat keimutan
Minami, minami yang terus berbicara melihat
Tsubasa tidak merespon dia merasa diabaikan,
karena hal itu Minami menjahilinya dengan
memasukkan salju ke kerah bajunya, melihat
Tsubasa yang terkejut dan menggeliat karena
dinginnya salju di dalam bajunya Minami pun
tertawa.

(DNM_CHO_P15)

Dalam penggunaan kata shakkoi pada
dialog ini Minami menambahkan imbuhan ~
deshou di akhir kalimat untuk memastikan
pernyataannya, dan setelah dialog tersebut minami
menggunakan kata (2 Jl -9 %) yang merupakan
bahasa gaul di kalangan anak muda jepang (BE&DE
E/wakamono no kotoba) yang memiliki arti (&R
d/mushi suru) atau dalam bahasa indonesia yaitu
mengabaikan, maka dari itu jika dialog ini
dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar maka
(BEBLP>ZVWTLLS. A-92h51EL) akan menjadi (&
TEREWTLED ERTBNOEL).

Analisis Kata Chankoi dan Padanannya

Kata chankoi (14 () merupakan salah satu
kosakata khas dalam  dialek Hokkaido yang
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang
kecil, mungil, atau imut dengan konotasi positif.
Dalam bahasa Jepang standar, maknanya dapat
disejajarkan dengan chiisai (//&(1) atau kawaii (7'D
(1LY, tergantung konteks penggunaannya. Ekspresi
ini kerap muncul dalam situasi informal, seperti
percakapan antar teman atau dalam lingkungan
keluarga, dan mencerminkan keakraban serta
kekaguman emosional terhadap objek yang
dimaksud.

Dalam laporan oleh Tanaka (2021), disebutkan
bahwa maskot lokal Hokkaido bernama Yabeebeya
(PA-A'P) turut menggunakan kata chankoi dalam
narasi perkenalannya. Selain itu, berdasarkan data
tabel karakter regional yang dihimpun oleh Tanaka
(2021:51), chankoi secara eksplisit dikategorikan
sebagai kata yang berarti "kecil." Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan kata dialek
seperti chankoi tidak hanya berfungsi dalam
komunikasi sehari-hari, tetapi juga menjadi bagian
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dari strategi branding identitas lokal (gotouchi
kyara) yang memperkuat citra budaya Hokkaido
melalui bahasa daerahnya.

Dialog 1:

(BEH Sk IEEPAIVWENLNDIFAN KIFEBALE
7o)

Minami : ya, aku sedari kecil sangat menyukai
katsugen.

—3%
ot

DS GUTH

\VISIOISHR
crsot

Konteks :
Saat dirumah Minami Tsubasa yang disuguhkan
Minuman bernama Katsugen oleh Minami, Tsubasa
yang belum pernah mendengar minuman bernama
katsugen penasaran untuk mencobanya, Minami
lalu mengambilnya dari dalam kulkas dan
mengatakan dia menyukainya sedari kecil.
(DNM._CH2 P8)
Dalam data diatas menunjukkan bahwa
penggunaan kata chankoi yang karakter Minami
gunakan merujuk pada Minami yang masih kecil t.
Karena itu jika keseluruhan data tersebut
dipadankan menjadi bahasa Jepang standar (3A. 55

Bp AW S D IFAN KIFEHATZENR) menjadi (25, #A
NEWEDSHDTANNKFERALELN).

Analisis Kata ~sa dan Padanannya

Partikel akhir ~sa dalam dialek Hokkaido

berfungsi sebagai penanda pragmatik yang
menyampaikan nuansa informal, penekanan, serta
kedekatan emosional dalam percakapan. Meskipun
serupa dengan ~yo dalam bahasa Jepang standar,
~sa memiliki ciri khas regional yang mencerminkan
identitas Hokkaido. Menurut Nishimoto (2010:158),
partikel ini termasuk setsubigo (partikel penutup
kalimat) yang sering digunakan oleh perempuan
dan dapat muncul dalam berbagai bentuk kalimat,
baik pernyataan maupun pertanyaan. Dalam bahasa
Indonesia, penggunaannya sepadan dengan akhiran
seperti “loh”, “nih”, atau “kan”.

Pengucapan —~sa biasanya disertai intonasi

menurun, memberikan efek ekspresif yang kuat.
Menariknya, meskipun terdengar maskulin bagi
orang luar Hokkaido, partikel ini justru umum
dalam percakapan antarperempuan. Selain sebagai
elemen linguistik, ~sa juga memperkuat rasa

kebersamaan dalam interaksi sosial, terutama di
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lingkungan informal, menjadikannya bagian
penting dari dinamika komunitas tutur di Hokkaido.
Dialog :

(BEH  THE=, DESTEEZ B0, )

Minami : ngomong-ngomong nih apakah tsubasa
punya pacar.

Konteks:
Ketika berjalan bersama menuju stasiun Minami
bertanya kepada Tsubasa apakah ia Memiliki
kekasih, mendengar hal itu Tsubasa terkejut tetapi
setelah itu mengkonfirmasi bahwa iya saat itu
belum memiliki pacar.
(DNM_CHI _P17)

Pada data kedua yang memuat partikel ~
sa disini tidak seperti sebelumnya yang partikel ~
sa terdapat di akhir sebagai penutup kalimat, partike
~sa disini ditempatkan setelah kata 7eka yang
merupakan setsuzokushi, walaupun tidak ada
perubahan signifikan dari data satu tapi ini
menunjukkan bahwa partikel ~sa yang memiliki
cara penggunaan cukup luas. Jika keseluruhan data
dipadankan kedalam bahasa Jepang standar maka (T
N&, DEE->TUE % W20) akan menjadi (EW5h&k, DI
TRZ\BD).

Analisis Kata saru/rasaru dan Padanannya

Bentuk ~saru dan ~rasaru dalam dialek
Hokkaido merupakan imbuhan unik yang
ditambahkan pada kata kerja dan menghasilkan
ekspresi yang tidak ditemukan dalam bahasa Jepang
standar. Imbuhan ini memiliki dua fungsi utama:
pertama, menunjukkan kemampuan atau potensi
melakukan suatu tindakan, seperti dalam frasa (&
& % /kakasaru) yang berarti bisa menulis, yang
sepadan dengan kakeru; dan kedua,
mengekspresikan tindakan yang terjadi secara tidak

sengaja atau refleksif, seperti dalam (#5&3

/mirasaru) yang berarti tanpa sadar melihat, yang

maknanya sepadan dengan (L TL%35/shiteshimau)
dalam bahasa Jepang standar.

Menurut Nishimoto (2010:63), bentuk ini disebut
"misterius” bukan karena tidak memiliki makna,
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melainkan karena penggunaannya tetap lestari di
kalangan masyarakat Hokkaido meski ada bentuk
standar yang lebih ringkas. Keunikan ini

menjadikan ~saru dan ~tasaru sebagai ciri khas

lokal yang kuat, dan penguasaan bentuk ini oleh
penutur luar dianggap sebagai tanda kedekatan
dengan komunitas tutur Hokkaido. Maknanya
sangat bergantung pada konteks, sehingga
pemahamannya menuntut kepekaan pragmatik dari
pembicara maupun pendengar.

Dialog :

(BHBH - SRIEFMHIVVNEIRESIBDSINR)

Minami : hari ini kau akan melihat sisi keren diriku

/

TN
U3oturicha

uTccnul
Sotu@mmep

/i
NS

N

Konteks :

Tsubasa, Minami dan Kelasnya mengadakan
olahraga berseluncur es sebagai salah satu tema
pelajarannya, setelah tahu Tsubasa tidak pernah
bermain ski Minami yang ingin menunjukan
kehebatannya dalam bermain ski kepada Tsubasa

sambil mengatakan hal tersebut dengan percaya diri.

(DNM_CH6 P3)
Dalam data tersebut Minami menggunakan
akhiran saru pada kata (83 / miru) yang artinya
melihat. Tetapi apakah arti kata ini akan menjadi (&
Z% | mieru ) ataukah (ETLZ5 / miteshimau). Di
akhiran kata juga diperjelas apa maksud kata ~saru
disini dengan Minami menambahkan kata (5»5 /
chau) yang sepadan dengan (LTULE> / shiteshimau)
yang dimana jika keseluruhan data ini dipadankan
maka (5 HP>IWWEZBEIH59510X) menjadi (5 H
[FDoZVeZBRTLESN).

Analisis Kata menkoi dan Padanannya

Kata menkoi dalam dialek Hokkaido digunakan
untuk menggambarkan sesuatu yang imut, lucu,
atau menggemaskan, dan secara umum sepadan

dengan kawaii (fJ&\\) dalam bahasa Jepang standar.

Namun, menurut Hirohiko (2011:124), menkoi
memiliki makna yang lebih dalam, yaitu tidak
hanya merujuk pada keimutan, tetapi juga
mencerminkan rasa sayang terhadap hal-hal kecil.
Dengan demikian, menkoi tidak hanya digunakan
untuk memuji penampilan, tetapi juga untuk
mengungkapkan simpati, kekaguman, atau kasih
sayang terhadap perilaku yang polos, sopan, atau
menyenangkan.  Nuansa  emosional  yang

terkandung dalam kata ini menjadikannya bagian
penting dalam membangun kedekatan sosial dalam
komunikasi di Hokkaido.

Dialog 1 :

(BBH O TIDEILLRTH BESHAIE, )
Minami: tapi Tsubasa coba lihat baik-baik,
bukankah dia sangat Imut.

T

| p
Bl
Vi d ‘:\ﬁ;;
Konteks :

Tsubasa yang bertanya kenapa Minami masih mau
berusaha berteman dengan Sayuri, Lalu Minami
memberi tahu alasannya karena dia menganggap
Sayuri itu sangat imut dari penampilannya. Dan
ingin tahu kenapa sayuri bisa imut seperti itu.
(DNM_CH6_P5)
Dalam konteks ini kata menkoi digunakan
Minami untuk menunjukkan kesan penampilan
Sayuri yang menarik yang bahkan Minami tetap
berusaha ingin berteman dengannya karena
penampilan Sayuri walaupu diabaikan. Jika
keseluruhan kalimat dipadankan menjadi bahasa
Jepang standar maka (o TEDESLKRTH. HESHAZ

< ) akan menjadi (> ThDESKKBHSL. L TERA
2LEW).

Daftar Padanan kata dialek Hokkaido

No | dtiE | 1E%5E Jenis Kegunaan
Ei Kata
1 | Lko | #5Le5 | EEA Sebagai
4 konjungsi dalam
percakapan
2 BES | ETE/IZ | BIF Untuk
< menekankan
suatu kata
3 | Lyl | TLED #Bhz | Partikel penguat
s pernyataan atau
konfirmasi dalam
kalimat
4 A NOBEO | RER Digunakan untuk
bertanya secara
informal
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5 | Ly | B @ | AR Digunakan untuk
Zi HL) menyatakan rasa
dingin
6 | b | rTHIT | &FH Digunakan untuk
o menggambarkan
W B situasi yang tidak
terkendali
<Bp,
P
7T | %A | haws | BE#E | Umumnya
) WL digunakan untuk
menunjukkan
ukuran anak-
anak
8 | &- & #BhE Digunakan
sepagai partikel
penegas bagi

kaum perempuan

9 | 235 | ATHER AIRER Digunakan

dalam bentuk

LX) (hD>31F .
W/ LTl kata potens1§1
dan spontanitas
5
10 | wAZ | BV | AR Digunakan
(A *JL\L\) untuk
mengungkapkan

hal yang menarik
secara visual

Kosakata dalam dialek Hokkaido memiliki
kekayaan makna dan nuansa lokal yang khas, di
mana pemahamannya sangat bergantung pada
konteks sosial, situasi percakapan, dan intonasi
penutur. Keberagaman padanan makna antara
dialek ini dan bahasa Jepang standar menunjukkan
bahwa mempelajarinya tidak hanya memperluas
wawasan linguistik, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih dalam terhadap budaya dan
cara berbahasa masyarakat Hokkaido.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis manga Dosanko
Gyaru wa Namara Menkoi volume satu, ditemukan
39 data penggunaan dialek Hokkaido dengan 10
variasi ekspresi berbeda, seperti shitakke, namara,
sho/shoya, kai, dan lainnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa manga tersebut secara aktif
mengangkat kekayaan linguistik khas Hokkaido, di
mana kata-kata seperti shitakke, namara, dan
sho/shoya muncul paling dominan. Dialek-dialek
ini tidak hanya berfungsi sebagai variasi bahasa,
tetapi juga berperan penting dalam membangun

karakter dan menciptakan identitas lokal dalam
cerita.

Selain itu, perbandingan antara dialek Hokkaido
dan  bahasa Jepang standar  (hyoujungo)
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dari segi
bentuk, fungsi, dan nuansa emosional. Beberapa
dialek memiliki fungsi pragmatis khusus yang tidak
sepenuhnya dapat digantikan oleh padanan standar,
seperti pada kata waya, namara waya, dan shoya.
Bahkan, partikel seperti kai dapat mewakili tiga
bentuk padanan dalam bahasa standar sekaligus.
Ekspresi-ekspresi ini juga berfungsi mempererat
hubungan sosial antartokoh dan memperkuat kesan
lokalitas bagi pembaca.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan
agar penelitian selanjutnya mengkaji dialek
Hokkaido dalam konteks yang lebih luas dan
beragam, terutama pada situasi formal dan lintas
kelompok sosial, mengingat data dalam studi ini
terbatas pada interaksi informal remaja dalam
manga. Selain itu, dalam ranah pendidikan, penting
bagi pengajar bahasa Jepang untuk mulai
memperkenalkan variasi dialek regional kepada
peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan
Romansa (2024:358) yang menyebutkan bahwa
pembelajaran bahasa Jepang untuk penutur asing
sering mengabaikan keberagaman dialek, padahal
pemahaman terhadap variasi ini turut memperkaya
kompetensi komunikasi lintas budaya.
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